ABSTRAKSI

Berbagai anteseden kecurangan pelaporan keuangan telah dipelajari dalam literatur
akuntansi namun kecurangan ini tetap terjadi. Penelitian ini menguji dan menganalisis
pengaruh kontrol sosial, manajemen miopik, dan risiko litigasi terhadap kemungkinan
kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ini menjalankan regresi logit fixed effect dengan
sampel 134 perusahaan yang pernah masuk indeks Kompas100 tahun 2021—2023. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kontrol sosial dan risiko litigasi berkontribusi dalam menekan
kecurangan pelaporan keuangan. Manajemen miopik dapat meningkatkan probabilitas
kecurangan pelaporan keuangan. Kontrol sosial mampu menurunkan 59 persen kemungkinan
kecurangan sedangkan risiko litigasi dapat mengurangi kemungkinan kecurangan sebesar 32
persen. Perusahaan yang miopik 14 kali lebih memungkinkan terjerumus pada kecurangan
pelaporan keuangan daripada yang tidak miopik. Penelitian ini memberikan pemahaman
bahwa dua teori yang berlawanan, slippery slope dan licensing behavior dapat digunakan
untuk menjelaskan fenomena kecurangan akuntansi bergantung pada peran intervensi
eksternal seperti regulasi dan sosial. Kontrol sosial dapat menciptakan tekanan eksternal yang
mendorong perusahaan untuk berperilaku lebih etis. Perusahaan cenderung menyeimbangkan
kabar negatif (artinya kontrol sosial sedang berjalan) dengan meningkatkan kepatuhan
terhadap standar akuntansi. Perusahaan dapat terjerumus ke lereng licin kecurangan pelaporan
keuangan ketika mereka terlalu optimis pada laba. Ketika perusahaan menghadapi
permasalahan hukum yang dapat mengancam identitas moralnya, mereka cenderung lebih
patuh dalam pelaporan keuangan. Penelitian ini merekomendasikan penelitian selanjutnya
untuk memperluas rentang observasi dan/atau memodifikasi model penelitian ini. Penelitian
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan kinerja keberlanjutan sebagai alternatif tambahan
dalam ukuran manajemen miopik. Terakhir, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
bagi otoritas dan pemerintah untuk mengoptimalisasi pers dalam mengontrol kepatuhan
perusahaan pada standar akuntansi dan peraturan perundang-undangan.
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